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ABSTRACT 

 

 

This research was conducted to analyze the effect of CAR, NPL, BOPO, 
NIM, LDR, and PPAP compliance on bank performance. Research carried out by 
non-participant observation method, namely by recording or copying the data 
contained in “Rating 121 Bank Versi Infobank 2010”.  

This research using CAR, NPL, BOPO, NIM, LDR, and PPAP compliance as 
independent variables and financial performance of banks as the dependent variable. 
The data were analyzed using path analysis with SPSS 17.00 for Windows. 

The result of this research shows that the variable CAR, NPL, BOPO,and LDR 
significantly negative effect on ROA. NIM is significantly positive effect on ROA. 
Meanwhile, PPAP compliance is positive effect and not significantly on ROA.  
 
 
Key word : CAR, NPL, BOPO, NIM, LDR, PPAP compliance, and bank performance 
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ABSTRAK  
 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh CAR, NPL, BOPO, 
NIM, LDR, dan Pemenuhan PPAP terhadap kinerja perbankan. Penelitian dilakukan 
dengan metode non participant observation, yaitu dengan mencatat atau mengcopy 
data yang tercantum dalam “Rating 121 Bank Versi Infobank 2010”.  

Penelitian ini menggunakan CAR, NPL, BOPO, NIM, LDR dan Pemenuhan 
PPAP sebagai variabel independen dan kinerja perbankan sebagai variabel dependen. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis jalur dengan program SPSS 
17.00 for Windows 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CAR, NPL, BOPO, dan 
LDR  berpengaruh negative secara signifikan terhadap ROA. Variabel NIM 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap ROA. Sedangkan untuk variabel 
Pemenuhan PPAP berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. 

 
 
Kata Kunci: CAR, NPL, BOPO, NIM, LDR, Pemenuhan PPAP, kinerja perbankan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1.  Latar Belakang  

Pasar modal merupakan salah satu alternatif pilihan sumber dana jangka 

panjang bagi perusahaan. Termasuk didalamnya adalah perusahaan-perusahaan pada 

sektor perbankan. Industri Perbankan memegang peranan penting bagi pembangunan 

ekonomi sebagai Financial Intermediary atau perantara pihak yang kelebihan dana 

dengan pihak yang membutuhkan dana. Menurut Ali (2006), bank didefinisikan 

sebagai lembaga keuangan yang memiliki izin usaha untuk beroperasi sebagai bank, 

yaitu menerima penempatan dana-dana yang dipercayakan masyarakat kepada bank 

tersebut, memberikan pinjaman kepada masyarakat dan dunia usaha pada umumnya, 

memberi akseptasi atas berbagai bentuk surat utang yang disampaikan pada bank 

tersebut serta menerbitkan cek. Usaha perbankan sendiri lahir karena pada 

kenyataannya tidak semua orang yang menabung menggunakan tabungannya untuk 

keperluannya seharihari, sedangkan banyak kegiatan usaha lain yang membutuhkan 

modal lebih banyak dari kemampuan para pemilik usaha tersebut (Jaya, 1998). 

Perkembangan di dunia perbankan yang sangat pesat serta tingkat 

kompleksitas yang tinggi dapat berpengaruh terhadap performa suatu bank. 

Kompleksitas usaha perbankan yang tinggi dapat meningkatkan risiko yang dihadapi 

1 
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oleh bank-bank yang ada di Indonesia dalam menjalankan operasinya. Risiko usaha 

bank merupakan tingkat ketidak pastian mengenai suatu hasil yang diperkirakan atau 

diharapkan akan diterima (Permono, 2000). Terjadinya krisis moneter di Indonesia 

sejak pertengahan tahun 1997 membawa dampak pada sektor perbankan. Krisis 

moneter tersebut dapat mnjadi pemicu utama terjadinya lonjakan kredit bermasalah 

dan kredit macet skala besar di sektor perbankan nasional. Menurut Pohan (2002), 

krisis moneter di Indonesia secara umum dapat dikatakan merupakan imbas dari 

lemahnya kualitas sistem perbankan. 

Beberapa faktor yang bepengaruh terhadap kinerja bank adalah CAR, NPL, 

BOPO, NIM, LDR, dan pemenuhan PPAP. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 

rasio keuangan yang berkaitan dengan permodalan perbankan dimana besarnya modal 

suatu bank akan berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu bank secara efisien 

menjalankan kegiatannya. Jika modal yang dimiliki oleh bank tersebut mampu 

menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan, maka bank dapat 

mengelola seluruh kegiatannya secara efisien, sehingga kekayaan bank (kekayaan 

pemegang saham) diharapkan akan semakin meningkat demikian juga sebaliknya 

(Muljono, 1999). Dengan demikian Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja bank. 

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio keuangan yang bekaitan 

dengan risiko kredit. Menurut Ali (2006), risiko kredit adalah risiko dari 

kemungkinan terjadinya kerugian bank sebagai akibat dari tidak dilunasinya kembali 

kredit yang diberikan bank kepada debitur. Non Performing Loan adalah 
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perbandingan antara total kredit bermasalah dengan total kredit yang di berikan 

kepada debitur. Bank dikatakan mempunyai NPL yang tinggi jika banyaknya kredit 

yang bermasalah lebih besar daripada jumlah kredit yang diberikan kepada debitur. 

Apabila suatu bank mempunyai NPL yang tinggi, maka akan memperbesar biaya, 

baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, dengan kata lain 

semakin tinggi NPL suatu bank, maka hal tersebut akan mengganggu kinerja bank 

tersebut.  

Menurut ketentuan Bank Indonesia, BOPO merupakan perbandingan antara 

total biaya operasi dengan total pendapatan operasi. Efisiensi operasi dilakukan oleh 

bank dalam rangka untuk mengetahui apakah bank dalam operasinya yang 

berhubungan dengan usaha pokok bank, dilakukan dengan benar (sesuai dengan 

harapan pihak manajemen dan pemegang saham) serta digunakan untuk menunjukkan 

apakah bank telah menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna dan 

berhasil guna (Mawardi, 2005). Dengan demikian efisiensi operasi suatu bank yang 

diproksikan dengan rasio BOPO akan mempengaruhi kinerja bank tersebut. 

Kemudian Net Interest Margin (NIM) mencerminkan resiko pasar yang 

timbul karena adanya pergerakan variable pasar, dimana hal tersebut dapat merugikan 

bank. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia salah satu proksi dari risiko pasar adalah 

suku bunga, yang diukur dari selisih antar suku bunga pendanaan (funding) dengan 

suku bunga pinjaman yang diberikan (lending) atau dalam bentuk absolut adalah 

selisih antara total biaya bunga pendanaan dengan total biaya bunga pinjaman dimana 

dalam istilah perbankan disebut Net Interest Margin (NIM) (Mawardi, 2005). Dengan 
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demikian besarnya NIM akan mempengaruhi laba-rugi Bank yang pada akhirnya 

mempengaruhi kinerja bank tersebut.  

Sementara Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan bank untuk memenihi kewajiban yang harus dipenuhi. Sehingga semakin 

tinggi LDR maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut 

mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya laba bank, 

maka kinerja bank juga meningkat. Dengan demikian besar-kecilnya rasio LDR suatu 

bank akan mempengaruhi kinerja bank tersebut. 

Sejak diberlakukannya paket deregulasi perbankan tanggal 29 Mei 1993 yang 

mengatur beberapa hal antara lain : kewajiban penyediaan modal minimum (capital 

adequacy ratio), batas maksimum pemberian kredit (legal lending limit), kualitas 

aktiva produktif (KAP) dan penilaian tingkat kesehatan bank, maka pengelolaan 

perbankan Indonesia dihadapkan pada berbagai peluang sekaligus ancaman dalam 

menghadapi persaingan bank yang semakin ketat.  

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 26/ 22/ Kep/ DIR 

tanggal 29 Mei 1993 tentang Kualitas Aktiva Produktif dan Pembentukan Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif, dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/4/BPPP 

tanggal 29 Mei 1993 perihal Kualitas Aktiva Produktif dan Pembentukan Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif, maka semua bank yang beroperasi di wilayah negara 

Indonesia wajib melakukan penilaian kualitas aktiva 2 produktif (KAP) dan wajib 

membentuk penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP). Aktiva produktif yang 

dimaksud dalam Surat Edaran (SE) tersebut adalah semua aktiva dalam rupiah 
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maupun valuta asing yang dimiliki oleh bank dengan maksud untuk memperoleh 

penghasilan sesuai dengan fungsinya yang meliputi : kredit yang diberikan, surat-

surat berharga, penempatan dana pada bank-bank lain baik dalam negeri maupun luar 

negeri (kecuali penanaman dana dalam bentuk giro), dan penyertaan. 

Pemenuhan PPAP menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

menentukkan besarnya PPAP yang telah dibentuk terhadap PPAP yang wajib 

dibentuk. Sementara itu besarnya pembentukan PPAP berdasar SE No. 26/4/BPPP 

tanggal 29 Mei 1993 ditentukan sesuai dengan pengelompokan aktiva produktif ke 

dalam empat kelompok, yaitu : sebesar 0,5% untuk aktiva produktif Lancar (Gol.1), 

3% untuk aktiva produktif Kurang Lancar (Gol.II), 50% untuk aktiva produktif 

Diragukan (Gol.III) dan 100% untuk aktiva produktif Macet (Gol.IV). Sejak akhir 

2001 pembentukan PPAP tersebut dikelompokkan menjadi 5 kelompok yaitu : Lancar 

(Gol.1) PPAP sebesar 1%, Dalam Perhatian Khusus (Gol.II) PPAP sebesar 5%, 

Kurang Lancar (Gol.III) PPAP sebesar 15%, Diragukan (Gol.IV) PPAP sebesar 50% 

dan Macet (Gol.V) PPAP sebesar 100% (Paket Deregulasi Perbankan, 2001). 

Kinerja perusahaan dapat dilihat melalui berbagai macam variabel atau 

indikator. Variabel atau indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan 

keuangan perusahaan yang bersangkutan. Apabila kinerja sebuah perusahaan publik 

meningkat, nilai keusahaannya akan semakin tinggi. Menurut Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI, 1995), kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan 

mengevaluasi laporan keuangan. Informasi posisi dan kinerja keuangan dimasa lalu 

seringkali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja 
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dimasa depan dan hal-hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai seperti 

pembayaran deviden, upah, pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo. Kinerja merupakan hal penting 

yang harus dicapai oleh setiap perusahaan dimanapun, karena kinerja merupakan 

cerminan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber 

dayanya. 

Menurut Syofyan (2002), kinerja perbankan dapat diukur dengan 

menggunakan rata-rata tingkat bunga pinjaman, rata-rata tingkat bunga simpanan, dan 

profitabilitas perbankan. Lebih lanjut lagi dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

tingkat bunga simpanan merupakan ukuran kinerja yang lemah dan menimbulkan 

masalah, sehingga dalam penelitiannya diisimpulkan bahwa profitabilitas merupakan 

indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. Ukuran profitabilitas 

yang digunakan adalah rate of return equity (ROE) untuk perusahaan pada umumnya 

dan return on asset (ROA) pada industri perbankan. Return on Asset (ROA) 

memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi 

perusahaan, sedangkan Return on Equity (ROE) hanya mengukur return yang 

diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut (Mawardi, 2005). 

Alasan dipilihnya Return on Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja adalah 

karena ROA digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan didalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio 

antara laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar ROA menunjukkan 

kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin 
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besar. Apabila ROA meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga 

dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang 

saham (Husnan, 1998). 

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PENGARUH CAR, NPL, BOPO, 

NIM, LDR, DAN PEMENUHAN PPAP TERHADAP KINERJA PERBANKAN 

(STUDI KASUS PADA BANK UMUM DI INDONESIA)”. 

 

1. 2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah rasio  CAR  berpengaruh terhadap kinerja bank yang 

diukur dengan ROA? 

2. Apakah rasio NPL berpengaruh terhadap kinerja bank yang diukur 

dengan ROA? 

3. Apakah rasio BOPO berpengaruh terhadap kinerja bank yang 

diukur dengan ROA? 

4. Apakah rasio NIM berpengaruh terhadap kinerja bank yang diukur 

dengan ROA? 

5. Apakah rasio LDR berpengaruh terhadap kinerja bank yang diukur 

dengan ROA? 
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6. Apakah rasio pemenuhan PPAP yang diberikan berpengaruh 

terhadap kinerja bank yang diukur dengan ROA? 

 

1. 3.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini 

adalah  

1. Untuk menganalisis rasio CAR yang berpengaruh terhadap kinerja bank 

yang diukur dengan ROA. 

2. Untuk menganalisis rasio NPL yang berpengaruh terhadap kinerja bank 

yang diukur dengan ROA. 

3. Untuk menganalisis rasio BOPO yang berpengaruh terhadap kinerja bank 

yang diukur dengan ROA. 

4. Untuk menganalisis rasio NIM yang berpengaruh terhadap kinerja bank 

yang diukur dengan ROA. 

5. Untuk menganalisis rasio LDR yang berpengaruh terhadap kinerja bank 

yang diukur dengan ROA. 

6. Untuk menganalisis rasio pemenuhan PPAP yang berpengaruh terhadap 

kinerja bank yang diukur dengan ROA. 
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1. 4.  Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau pengetahuan di 

bidang perbankan. 

2. Manfaat Operasional  

a. Bagi Perusahaan 

Sebagai sumber informasi untuk pengembangan bank ke depan, sebagai 

bahan pertimbangan untuk lebih memantapkan strategi yang telah 

digunakan oleh bank umum selama ini, dan sebagai bahan evaluasi atas 

kinerja bank umum selama ini dalam menghadapi kompetisi dalam 

dunia perbankan. 

b. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi yang bermanfaat 

dan masukan sesuai dengan kebutuhan.  

 

1. 5.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal ini adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab I Berisis latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II berisi landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III berisi variabel penelitian dan definisi operasional, 

penentuan sampel, jenis, dan sumber data, metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV berisi deskripsi obyek penelitian, analisis data, dan 

intrepetasi hasil. 

 BAB V PENUTUP 

Bab V berisi kesimpulan, keterbatasan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

2. 1.  Landasan Teori 

2. 1. 1 Pengertian Perbankan 

Menurut Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 pengertian 

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Pengertian tersebut memiliki kandungan filosofis yang tinggi. Pengertian yang lebih 

teknis dapat ditemukan pada Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Surat 

Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 792 Tahun 1990.  

Pengertian bank menurut PSAK Nomor 31 dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (1999: 31.1) adalah, bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai 

perantara keuangan antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihakpihak 

yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu 

lintas pembayaran. Sedangkan berdasarkan SK Menteri Keuangan RI Nomor 792 

tahun 1990 pengertian bank adalah suatu badan yang kegiatannya di bidang keuangan 

11 
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melakukan penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna 

membiayai investasi perusahaan.  

Berdasarkan definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa bank 

adalah lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun dan menyalurkan dana dari 

dan kepada masyarakat yang memiliki fungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. 

Dengan kata lain bank adalah suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan kredit serta jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang 

(Febryani dan Zulfadin, 2003). 

 

2. 1. 2 Kinerja Perbankan 

Kamus besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kinerja (performance) adalah 

sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan. Kinerja keuangan dapat diukur 

dengan efisiensi, sedangkan efisiensi bisa diartikan rasio perbandingan antara 

masukan dan keluaran. Dengan pengeluaran biaya tertentu diharapkan memperoleh 

hasil yang optimal atau dengan hasil tertentu diharapkan mengeluarkan biaya 

seminimal mungkin. Kinerja keuangan perusahaan diukur dari efisiensinya 

diproksikan dengan beberapa tolak ukur yang tercermin di dalam keuangan 

(Machfoedz, 1999). 

Kinerja perusahaan dapat dinilai melalui berbagai macam variabel atau 

indikator, antara lain melalui laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. 

Berdasarkan laporan keuangan ini dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang 

umum digunakan sebagai dasar di dalam penilaian kinerja perusahaan. Menurut 
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Merkusiwati (2007), penilaian kinerja perusahaan bagi manajemen dapat diartikan 

sebagai penilaian terhadap prestasi yang dapat dicapai. Dalam hal ini laba dapat 

digunakan sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai dalam suatu perusahaan. 

Penilaian kinerja perusahaan penting dilakukan, baik oleh manajemen, pemegang 

saham, pemerintah, maupun pihak lain yang berkepentingan dan terkait dengan 

distribusi kesejahteraan di antara mereka, tidak terkecuali perbankan. 

Seperti diketahui bahwa fungsi bank adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan. 

Dari fungsi yang ada dapat dikatakan bahwa dasar beroperasinya bank adalah 

kepercayaan, baik kepercayaan masyarakat terhadap perbankan dan sebaliknya. Oleh 

sebab itu untuk tetap menjaga kepercayaan tersebut kesehatan bank perlu diawasi dan 

dijaga (Januarti, 2002). Kesehatan bank adalah kemampuan suatu bank untuk 

melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi 

semua kewajibannya dengan baik melalui caracara yang sesuai dengan peraturan 

yang berlaku (Susilo dkk, 2000). Menurut Januarti (2002), dalam menilai kesehatan 

bank umumnya digunakan lima aspek penilaian, yaitu CAMEL (Capital, Assets 

Quality, Management, Earning, dan Liquidity). 

Faktor–faktor kinerja perusahaan perbankan yang digunakan untuk menilai 

kesehatan bank dapat dijelaskan sebagai berikut (Januarti, 2002): 

a. Capital 

Modal merupakan faktor yang penting dalam rangka pengembangan usaha 

dan untuk menampung risiko kerugiannya. Modal berfungsi untuk membiayai 
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operasi, sebagai instrumen untuk mengantisipasi rasio, dan sebagai alat untuk 

ekpansi usaha. Penelitian aspek permodalan suatu bank lebih dimaksudkan 

untuk mengetahui bagaimana atau berapa modal bank tersebut telah memadai 

untuk menunjang kebutuhannya (Merkusiwati, 2007). Sedangkan menurut 

Bank Indonesia, penilaian pemodalan dimaksudkan untuk mengevaluasi 

kecukupan modal Bank dalam mengcover eksposur risiko saat ini dan 

mengantisipasi eksposur risiko di masa datang. 

b. Assets Quality 

Penilaian kualitas aset dimaksudkan untuk mengevaluasi kondisi aset bank 

dan kecukupan manajemen risiko kredit (Bank Indonesia, 2004). Aspek ini 

menunjukkan kualitas aset sehubungan dengan risiko kredit yang dihadapi 

bank akibat pemberian kredit dan investasi dana bank pada portofolio yang 

berbeda. Setiap penanaman dana bank dalam aktiva produktif dinilai 

kualitasnya dengan menentukan tingkat kolektibilitas yaitu apakah lancar, 

kurang lancar, diragukan atau macet. Pembedaan tingkat kolektibilitas 

tersebut diperlukan untuk mengetahui besarnya cadangan minimum 

penghapusan aktiva produktif yang harus disediakan oleh bank untuk 

menutup risiko kemungkinan kerugian terjadi (Kuncoro, 2002). 

c. Management 

Penilaian manajemen dimaksudkan untuk mengevaluasi kemampuan 

manajerial pengurus Bank dalam menjalankan usahanya, kecukupan 

manajemen risiko dan kepatuhan Bank terhadap ketentuan yang berlaku serta 
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komitmen kepada Bank Indonesia. Kuncoro (2002) mengungkapkan bahwa 

manajemen yang dimaksud disini adalah kemampuan manajemen bank untuk 

mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengontrol risiko–risiko yang 

timbul melalui kebijakan-kebijakan dan strategi bisnisnya untuk mencapai 

target. Indikator manajemen disini dapat diartikan sebagai kemampuan 

manajemen perusahaan perbankan dalam mengendalikan operasinya ke dalam 

maupun keluar, pengendalian operasi yang baik, memiliki sistem dan 

prosedur yang jelas yang didukung dengan adanya sumber daya manusia yang 

handal, kepemimpinan manajemen yang profesional serta ketersediaan 

teknologi informasi. 

d. Earning 

Penilaian earning dimaksudkan untuk mengevaluasi kondisi dan kemampuan 

earning atau rentabilitas Bank dalam mendukung kegiatan operasional dan 

pemodalan. Earnings digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menetapkan harga yang mampu menutup seluruh biaya. Laba memungkinkan 

Bank untuk bertumbuh. Laba yang dihasilkan secara stabil akan memberikan 

nilai tambah (Bank Indonesia, 2004). 

e. Liquidity 

Penilaian likuiditas dimaksudkan untuk mengevaluasi kemampuan Bank 

dalam memelihara tingkat likuiditas yang memadai dan kecukupan 

manajemen risiko likuiditas (Bank Indonesia, 2004). Analisis likuiditas 

dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar kemampuan bank tersebut 
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mampu membayar utang-utangnya dan membayar kembali kepada 

deposannya serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa 

terjadi penangguhan (Merkusiwati, 2007).  

 

2. 1. 3 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR adalah rasio atau perbandingan antara modal bank dengan aktiva 

tertimbang menurut resiko (ATMR). CAR menjadi pedoman bank dalam melakukan 

ekspansi di bidang perkreditan. Dalam prakteknya perhitungan CAR yang oleh Bank 

Indonesia disebut Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank (KPMM) tidaklah 

sederhana. KPMM adalah perbandingan antara Modal dengan Aktiva Tertimbang 

Menurut Resiko (ATMR). Baik ATMR maupun Modal Bank memerlukan rincian 

dan kesamaan pengertian apa yang masuk sebagai komponen untuk menghitung 

ATMR dan bagaimana menghitungnya. Begitu juga Modal, perlu dirinci apa yang 

dapat digolongkan dan diperhitungkan sebagai Modal Bank. Petunjuk mengenai hal 

ini diatur dasar-dasarnya oleh Bank Indonesia melalui ketentuan SE BI No. 

26/1/BPPP tanggal 29 Mei 1993. Mengenai pengertian dan perincian modal yang 

terdiri dari Modal Inti dan Modal Pelengkap, telah dilakukan penyempurnaan oleh BI 

melalui Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001, 

dengan berpedoman kepada ketentuan sebelumnya sebagai berikut (Z. Dunil, 2005) : 

a. Di dalam perhitungan laba tidak termasuk pengakuan laba karena 

penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 46 

tentang Akuntansi Pajak Penghasilan. 
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b. Di dalam komponen modal yang disetor tidak termasuk pengakuan 

modal yang dipesan yang berasal dari piutang kepada Pemegang 

Saham sebagaimana ditetapkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 21 tentang akuntansi ekuitas. 

c.  Yang dimaksud dengan dana setoran modal adalah dana yang sudah 

disetor penuh untuk tujuan penambahan modal namun belum 

didukung dengan kelengkapan persyaratan untuk dapat dgolongkan 

sebagai modal disetor seperti pelaksanaan rapat umum pemegang 

saham maupun pengesahan anggaran dasar dari instansi yang 

berwenang. Untuk dapat digolongkan sebagai Dana Setoran Modal 

maka dana tersebut harus ditempatkan pada rekening khusus (escrow 

account) dan penggunaannya harus dengan persetujuan Bank 

Indonesia.  

d. Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap tidak dapat dikapitalisir ke dalam 

modal disetor dan dibagikan sebagai saham bonus dan atau deviden. 

e. Kekurangan Pembentukan Penyisihan Aktiva Produktif oleh Bank 

merupakan komponen biaya pada laba tahun berjalan. 

f. Yang dimasukkan ke dalam komponen laba tahun lalu dan tahun 

berjalan adalah jumlah setelah diperhitungkan taksiran pajak kecuali 

apabila Bank diperkenankan mengkompensasi kerugian sesuai 

ketentuan perpajakan yang berlaku. 
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g. Peningkatan atau penurunan harga saham pada portofolio yang 

tersedia untuk dijual merupakan selisih antara harga pasar dengan nilai 

perolehan atas penyertaan Bank pada perusahaan yang sahamnya 

tercatat di Pasar Modal. 

 

2. 1. 4 Non Performing Loan (NPL) 

Yang dimaksud dengan NPL adalah debitur atau kelompok debitur yang 

masuk dalam golongan 3, 4, 5 dari 5 golongan kredit yaitu debitur yang kurang 

lancar, diragukan dan macet. Hendaknya selalu diingat bahwa perubahan 

pengolongan kredit dari kredit lancar menjadi NPL adalah secara bertahap melalui 

proses penurunan kualitas kredit (Z. Dunil, 2005). 

Salah satu resiko yang muncul akibat semakin kompleknya kegiatan 

perbankan adalah munculnya non performing loan (NPL) yang semakin besar. Atau 

dengan kata lain semakin besar skala operasi suatu bank maka aspek pengawasan 

semakin menurun, sehingga NPL semakin besar atau resiko kredit semakin besar 

(Wisnu Mawardi, 2005). NPL adalah rasio kredit bermasalah dengan total kredit. 

NPL yang baik adalah NPL yang memiliki nilai dibawah 5%. NPL mencerminkan 

risiko kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung 

bank. Bank dengan NPL yang tinggi akan memperbesar biaya baik pencadangan 

aktiva produktif maupun biaya lainnya, sehingga berpotensi terhadap kerugian bank 

(Wisnu Mawardi, 2005). 
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2. 1. 4. 1  Pembentukan Cadangan NPL 

Bank perlu menyisihkan sebagian pendapatan bank untuk berjaga-jaga 

agar dapat menutup kerugian yang akan timbul apabila suatu saat kredit yang 

diberikan bank ternyata mengalami kemacetan. Pada waktunya apabila terdapat kredit 

yang macet maka bank dapat menghapus kredit macet tersebut dari pembukuan atas 

beban pendapatan yang sudah disisihkan tersebut. Penyisihan untuk pembentukan 

cadangan NPL harus dilakukan sesuai aturan yang ditetapkan. Dalam Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK No.31), Cadangan tersebut disebut sebagai “Penyisihan 

Penghapusan Kredit” atau PPK, dan penyajiannya dalam neraca adalah sebagai 

“offsetting account” yang muncul sebagai pengurang dari jumlah Kredit yang 

diberikan pada Aktiva bank. Istilah yang dipakai oleh Bank Indonesia adalah 

“Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif” atau PPAP (Z. Dunil, 2005). 

Perbedaannya adalah PPAP termasuk pencadangan untuk surat-surat 

berharga yang juga menjadi Aktiva Produktif bank yang disamping menghasilkan 

juga mengandung risiko kemungkinan tak tertagih alias macet sedangkan PPK hanya 

cadangan untuk kredit saja. Pembentukan cadangan dilakukan sejak tahun pertama 

bank beroperasi dan memberikan kredit, dihitung dari baki debet pada akhir periode 

pembukuan, akhir bulan untuk posisi Neraca bulanan dan akhir tahun untuk posisi 

Neraca akhir tahun. Total baki debet adalah realisasi dari total komitmen kredit yang 

sudah ditanda tangani bank dengan para debiturnya. Karena pada awalnya semua 

kredit adalah Kredit Lancar, maka PPAP dihitung sebagai persentase tertentu 

terhadap total baki debet. Kemudian kalau kredit berkembang sehingga ada yang 
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Kurang Lancar, maka terhadap yang Kurang Lancar tersebut perlu disisihkan PPAP 

yang lebih besar, begitu seterusnya sehingga untuk kredit yang sudah digolongkan 

sebagai Kredit Macet, PPAP yang disisihkan adalah sebesar 100% dari Baki debet 

yang macet (Z. Dunil, 2005). 

 

2. 1. 4. 2  Penanganan Non Performing Loan ( NPL) 

Kredit macet yang sudah dihapus bukukan tidak lagi masuk dalam 

kategori NPL, karena bukan loan lagi. Penangannya hanya dalam rangka bagaimana 

mengupayakan agar kredit macet tersebut dapat kembali terutama dengan eksekusi 

jaminan yang ada. Kredit yang sudah ada tanda kearah NPL yang memerlukan 

perhatian agar tidak menjadi lebih buruk atau mendatangkan kerugian yang lebih 

besar adalah kredit yang masih dalam klasifikasi DPK (Dalam Perhatian Khusus). 

Untuk mencari jalan memperbaiki posisi debitur DPK tersebut harus dipelajari satu 

persatu permasalahan yang dihadapi oleh debitur dan dilakukan treatment yang sesuai 

dengan kondisi masing-masing debitur. Terhadap kredit yang mengarah menjadi NPL 

bahkan kredit NPL sendiri dapat diterapkan beberapa teknik penyehatan agar debitur 

dapat bangkit kembali (Z. Dunil, 2005) : 

1. Reschedulling 

Bank dapat melakukan penjadwalan ulang dalam bentuk, perpanjangan 

masa pelunasan, memberikan grase period yang lebih panjang, 

memperkecil jumlah angsuran kredit. Dengan penjadwalan ini nasabah 

lebih mempunyai waktu untuk bernafas dan jangka waktu cukup untuk 
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akumulasi keuntungan dan memperbaiki posisinya sehingga dapat 

memenuhi jadwal baru yang ditetapkan. Penjadwalan ulang ini dilakukan 

dengan persyaratan tertentu antara lain, usaha nasabah masih berjalan, 

pendapatan sebelum pembebanan bunga masih positif. Ketidakmampuan 

nasabah melaksanakan pelunasan semata-mata karena situasi yang diluar 

control (kewenangan) debitur yang bersangkutan. Nasabah masih 

beritikad baik dan koperatif. 

2. Reconditioning 

Reconditioning dimaksudkan untuk memperbaiki kondisi nasabah, yang 

semula terbebani dengan persyaratan kredit yang berat, dikurangi sehingga 

lebih pas bagi kebutuhan nasabah. Mengurangi tingkat bunga, mengurangi 

kredit dari pihak lain yang bunganya tinggi dan menggantinya dengan 

kredit dari bank dengan bunga lebih rendah, menambah modal kerja kalau 

menurut perhitungan bank memang ternyata kurang. Memberikan 

konsultasi manajemen atau adpis agar perusahaan dapat berjalan lebih 

baik dan mampu meningkatkan penjualan, laba dan mampu 

menyelesaikan kreditnya dalam jangka waktu yang ditetapkan. 

3. Restructuring 

Apabila kedua cara di atas diperkirakan tidak akan dapat menyehatkan 

kembali perusahaan dan tidak akan dapat mengembalikan kredit bank, 

maka dapat ditempuh cara terakhir dengan merestrukturisasi perusahaan 

secara lebih mendasar. Dalam hal ini dapat dilakukan perubahan 
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komposisi permodalan, dengan memperbaiki Debt to Equity Ratio, dengan 

menambah modal (partisipasi bank maupun dari luar), menambah kredit, 

memperpanjang jangka waktu, memperkecil tingkat bunga, mengganti 

manajemen (menempatkan staf bank pada perusahaan untuk posisi 

tertentu) meningkatkan efisiensi dan sebagainya. Langkah partisipasi 

modal dimaksudkan agar debitur tidak perlu membayar bunga terhadap 

sebagian hutang yang dialihkan menjadi penyertaan modal bank. Setelah 

perusahaan sehat dan kemampuan keuangannya lebih baik, bank dapat 

menjual kembali saham yang dikuasainya kepada pemegang saham lama 

dengan premium tertentu. Dengan demikian, apabila berhasil bank 

terhindar dari kemacetan kredit. 

 

2. 1. 5 Biaya Operasi Dibanding Dengan Pendapatan Operasi (BOPO) 

BOPO merupakan rasio antara biaya operasi terhadap pendapatan operasi. 

Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka 

menjalankan aktivitas usaha utamanya seperti biaya bunga, biaya pemasaran, biaya 

tenaga kerja dan biaya operasi lainnya. Pendapatan operasi merupakan pendapatan 

utama bank yaitu pendapatan yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk 

kredit dan pendapatan operasi lainnya. Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin 

efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya. Bank yang sehat rasio BOPO-

nya kurang dari 1 sebaliknya bank yang kurang sehat, rasio BOPO-nya lebih dari satu 

(Agus Suyono, 2005). Menurut ketentuan Bank Indonesia efisiensi operasi diukur 
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dengan BOPO. Efisiensi operasi juga mempengaruhi kinerja bank, yakni untuk 

menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua faktor produksinya dengan 

tepat guna dan berhasil guna (Wisnu Mawardi, 2005). 

 

2. 1. 6 Net Interest Margin (NIM) 

NIM merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-

rata aktiva produktif. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga 

dikurangi beban bunga. Aktiva produktif yang diperhitungkan adalah aktiva produktif 

yang menghasilkan bunga (interest bearing assets). Menurut Peraturan Bank 

Indonesia nomor 7/2/PBI/2005 tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum yang 

dimaksud dengan aktiva produktif adalah penyediaan dana bank untuk memperoleh 

penghasilan, dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antar bank, 

tagihan akseptasi, tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali, 

(reverse repurchase agreement), tagihan derivatif, penyertaan, transaksi rekening 

administratif serta bentuk penyediaan dana lainnya yang dapat dipersamakan dengan 

itu. Oleh karennya bank wajib menjaga selalu kualitas aktiva produktifnya dan 

melaporkan perkembangannya ke Bank Indonesia secara berkala. 

Selain menjaga kualitas aktiva produktifnya, untuk menjaga posisi NIM perlu 

memperhatikan perubahan suku bunga. Dalam mencapai keuntungan yang maksimal 

selalu ada risiko yang sepadan, semakin tinggi keuntungannya semakin besar risiko 

yang dihadapi. Yang dalam perbankan sangat dipengaruhi oleh besarnya suku bunga 

(interest rate). Peningkatan keuntungan dalam kaitannya dengan perubahan suku 
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bunga sering disebut NIM (Net Interest Margin), yaitu selisih pendapatan bunga 

dengan biaya bunga (Indira Januarti, 2002). 

 

2. 1. 7 Loan To Deposit Ratio (LDR) 

LDR merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank untuk memenuhi 

kewajiban keuangan yang harus dipenuhi. Kewajiban tersebut berupa call money 

yang harus dipenuhi pada saat adanya kewajiban kliring, dimana pemenuhannya 

dilakukan dari aktiva lancar yang dimiliki perusahaan (Agus Suyono, 2005). LDR 

dihitung dari perbandingan antara total kredit dengan dana pihak ketiga. Total kredit 

yang dimaksud adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk 

kredit kepada bank lain). Dana pihak ketiga yang dimaksud yaitu antara lain giro, 

tabungan dan deposito (tidak termasuk antarbank). Standar terbaik LDR adalah diatas 

85%. Untuk dapat memperoleh LDR yang optimum, bank tetap harus menjaga NPL. 

LDR berpengaruh terhadap Earning After Tax (EAT), apabila LDR besar 

maka EAT besar. LDR bergantung pada manajemen bank. Besar LDR bank tidak 

sama. Hubungan LDR dengan EAT bersifat bebas, tidak autokorelasi. Semakin besar 

LDR semakin besar potensi mencapai EAT, sejauh NPL bisa ditekan (Agus Suyono, 

2005). 

 

2. 1. 8 Pemenuhan Penghapusan Penyisihan Aktiva Produktif (P PPAP) 

Rasio pemenuhan PPAP menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

menentukan besarnya PPAP yang telah dibentuk terhadap PPAP yang wajib 
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dibentuk. Sejak 1993 sampai dengan 2001, besarnya pembentukan PPAP 

diklasifikasikan dalam 4 kelompok yaitu : Lancar/Gol.I (PPAP sebesar 0,5%), 

Kurang Lancar/Gol.II (PPAP sebesar 5%), Diragukan/Gol.III (PPAP sebesar 50%) 

dan Macet/Gol.IV (PPAP sebesar 100%). Sejak akhir 2001 pembentukan PPAP 

tersebut dikelompokkan menjadi 5 kelompok yaitu : Lancar/Gol.I (PPAP sebesar 1%, 

Dalam Perhatian Khusus/Gol II (PPAP sebesar 5%), Kurang Lancar/Gol.III (PPAP 

sebesar 15%), Diragukan/Gol.IV (PPAP sebesar 50%) dan Macet/Gol.V (PPAP 

sebesar 100%).  

Investasi asset dalam bentuk pinjaman yang diberikan (kredit) dinyatakan 

Lancar apabila penerimaan angsuran pinjaman dan bunga dalam jangka waktu 

maksimum 30 hari. Dalam Perhatian Khusus apabila penerimaan angsuran pinjaman 

dan/ bunga antara 31 hari sampai dengan 90 hari. Kurang Lancar apabila penerimaan 

angsuran pinjaman dan/bunga antara 91 hari sampai dengan 180 hari. Diragukan 

apabila penerimaan angsuran pinjaman dan/bunga antara 181 hari sampai dengan 270 

hari. Macet terjadi jika penerimaan angsuran pinjaman dan/bunga lebih dari 270 hari. 

 

2. 1. 9 Return On Assets (ROA) 

ROA merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan ke dalam 

seluruh aktiva perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. ROA menggunakan laba 

sebagai salah satu cara untuk menilai efektivitas dalam penggunaan aktiva 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi laba yang dihasilkan, maka 
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semakin tinggi pula ROA, hal itu berarti bahwa perusahaan semakin efektif dalam 

penggunaan aktiva untuk menghasilkan keuntungan. 

ROA dihitung berdasarkan perbandingan laba sebelum pajak dan rata-rata 

total assets. Dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai indikator performance atau 

kinerja bank. ROA menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan mengoptimalkan asset yang dimiliki. Semakin tinggi ROA maka 

menunjukkan semakin efektif perusahaan tersebut, karena besarnya ROA dipengaruhi 

oleh besarnya laba yang dihasilkan perusahaan.  

Informasi mengenai kinerja sangat bermanfaat bagi pengguna laporan 

keuangan. Bagi kelompok investor, kreditor maupun masyarakat umum 

menginginkan investasi mereka yang ditanamkan ke bank perlu untuk mengetahui 

kinerja bank tersebut. Pengembalian atas investasi modal berguna bagi evaluasi 

manajemen, analisis profitabilitas, peramalan laba, serta perencanaan dan 

pengendalian. Menggunakan angka pengembalian atas investasi modal untuk tujuan 

tersebut membutuhkan pemahaman mendalam mengenai ukuran pengembalian ini, 

karena ukuran pengembalian mencakup komponen yang berpotensi memberikan 

kontribusi pada pemahaman kinerja perusahaan. 

Bank dengan total asset relatif besar akan mempunyai kinerja yang lebih baik 

karena mempunyai total revenue yang relatif besar sebagai akibat penjualan produk 

yang meningkat. Dengan meningkatnya total revenue tersebut maka akan 

meningkatkan laba perusahaan sehingga kinerja keuangan akan lebih baik (Wisnu 

Mawardi, 2005). 
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Dalam penelitian ini Return on Asset (ROA) dipilih sebagai indikator 

pengukur kinerja keuangan perbankan adalah karena Return on Asset digunakan 

untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Return on Asset merupakan rasio antara laba 

sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar Return on Asset menunjukkan 

kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin 

besar. Apabila Return on Asset meningkat, berarti profitabilitas perusahaan 

meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang 

dinikmati oleh pemegang saham (Husnan, 1998). 

 

2. 2.  Penelitian terdahulu 

1. Sri Haryati S & Djoko Budi Setyawan (2001), yang meneliti tentang kinerja 

keuangan bank-bank beku operasi, take over, rekapitalisasi dan sehat tahun 

1992-1998, menunjukkan bahwa cumulative profitability, debt service ratio, 

liquiditas (LDR), dan equity multiplayer mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

2. Bahtiar Usman (2003), meneliti tentang analisis rasio keuangan dalam 

memprediksi perubahan laba pada bank-bank di Indonesia, menunjukkan 

bahwa, NIM dan LDR berpengaruh positif terhadap laba bank; kecukupan 

permodalan dan NPM berpengaruh negatif terhadap laba bank dimasa datang; 

sementara NPL tidak berpengaruh terhadap laba bank. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Suyono (2005) menguji pengaruh 

variabel CAR, BOPO, NIM, LDR, NPL, PLO, PK terhadap ROA. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa rasio-rasio keuangan bank terutama CAR, 

BOPO dan LDR mampu mempengaruhi ROA pada bank umum yang 

beroperasi di Indonesia pada periode 2001 sampai dengan 2003. 

4. Wisnu Mawardi (2005) menganalisis pengaruh efisiensi operasi (BOPO), 

resiko kredit (NPL), resiko pasar (NIM), modal (CAR) terhadap kinerja 

keuangan (ROA) bank umum yang beroperasi di Indonesia yang mempunyai 

total assets kurang dari satu trilyun rupiah. Periodisasi data yang digunakan 

adalah tahun 1998 sampai dengan 2001. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada pengaruh negatif dan signifikan resiko kredit (NPL) terhadap kinerja 

keuangan (ROA), pengaruh positif dan signifikan resiko pasar (NIM) terhadap 

kinerja keuangan (ROA) serta pengaruh negative dan signifikan efiensi 

operasi (BOPO) terhadap kinerja keuangan (ROA) dan tidak berpengaruh 

modal (CAR) terhadap kinerja keuangan ROA. 

5. Almilia (2005) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kondosi 

kebangkrutan dan kesulitan keuangan perusahaan. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah CAR, APB, NPL, PPAPAP, ROA, NIM, dan 

BOPO. Metode penelitian yang digunakan adalah persamaan regresi linier 

berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa CAR dan BOPO signifikan untuk 

memprediksi kondisi kebangkrutan dan kesulitas keuangan pada sektor 

perbankan. 
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6. Merkusiwati (2007) meneliti tentang evaluasi pengaruh CAMEL terhadap 

kinerja perusahaan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

CAR, RORA, NPM, ROA, LDR. Metode penelitian yang digunakan adalah 

persamaan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio 

CAMEL pada tahun 1996-2000, 1998, 1999 dan 2000 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA, tahun 1997 tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. 

Tabel 2.1 
Penelitian Tedahulu 

No. Peneliti Judul Objek Penelitian Hasil Penelitian 

1. Sri Haryati S & 

Djoko Budi 

Setyawan 

(2001) 

Kinerja keuangan 

bankbank 

beku operasi, take 

over, rekapitalisasi dan 

sehat tahun 1992-1998 

Cumulative profitability, 

debt service 

ratio, liquiditas (LDR), 

dan equity 

multiplayer mempunyai 

pengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

2. Bahtiar Usman 

(2003) 

Analisis rasio keuangan 

dalam memprediksi 

perubahan laba pada 

bankbank di Indonesia. 

NIM dan LDR 

berpengaruh positif 

terhadap laba bank; 

kecukupan permodalan 
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dan NPM berpengaruh 

negatif terhadap laba 

bank dimasa datang; 

sementara NPL tidak 

berpengaruh terhadap 

laba bank. 

3. Agus Suyono 

(2005) 

Analisis rasio-rasio bank 

yang berpengaruh terhadap 

Return on Asset 

rasio CAR, BOPO, dan 

LDR berpengaruh 

signifikan terhadap 

ROA. Untuk NIM, NPL, 

pertumbuhan laba 

operasi dan 

pertumbuhan kredit 

tidak menunjukkan hasil 

yang signifikan terhadap 

ROA. 

4. Wisnu Mawardi 

(2005) 

Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja 

keuangan bank umum di 

Indonesia (Studi kasus 

pada bank umum dengan 

Hasil dari penelitianya 

menunjukkan bahwa 

keempat variable CAR, 

NPL, BOPO, serta NIM 

secara bersama sama 
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total asset kurang dari 1 

Trillyun). 

mempengaruhi kinerja 

bank umum. Untuk 

variable CAR dan NIM 

mempunyai pengaruh 

positif terhadap ROA, 

sedangkan variabel 

BOPO dan NPL, 

mempunyai pengaruh 

negatif terhadap ROA. 

Dari keempat variabel, 

yang paling 

berpengaruh terhadap 

ROA adalah variabel 

NIM.  

5. Almilia (2005) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kondosi 

kebangkrutan dan kesulitan 

keuangan perusahaan 

CAR dan BOPO 

signifikan untuk 

memprediksi kondisi 

kebangkrutan dan 

kesulitas keuangan pada 

sektor perbankan 

6. Merkusiwati Evaluasi pengaruh CAMEL Rasio CAMEL pada 
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2. 3.  Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan dalam telaah pustaka diatas tentang 

analisis pengaruh kredit macet pada bank umum, maka dapat disusun suatu kerangka 

pemikiran teoritis sebagai berikut : 

Gambar 2.1. 
Kerangka Pemikiran 

 

  

 

 

 

 

(2007) terhadap kinerja perusahaan. tahun 1996-2000, 1998, 

1999 dan 2000 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA, 

tahun 1997 tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

ROA (y) 

CAR (x1) 

LDR (x5) 

NPL (x2) 

BOPO (x3) 

NIM (x4) 

Pemenuhan  

PPAP (x6) 
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2. 4.  Hipotesis Penelitian 

2. 4. 1 Pengaruh CAR terhadap ROA 

Modal bank merupakan “engine” dari pada kegiatan bank, kalau kapasitas 

mesinnya terbatas maka sulit bagi bank tersebut untuk meningkatkan kapasitas 

kegiatan usahanya khususnya dalam penyaluran kredit. Diharapkan pada tahun 2011 

nanti semua bank umum yang beroperasi telah memiliki modal minimum sebesar Rp. 

100 miliar (Mulyo Budi Setiawan, 2004). CAR dibawah 8% tidak mempunyai 

peluang untuk memberikan kredit. Padahal kegiatan utama bank adalah menghimpun 

dana dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Dengan CAR yang cukup 

atau memenuhi kententuan, bank tersebut dapat beroperasi sehingga terciptalah laba. 

Dengan kata lain semakin tinggi CAR semakin baik kinerja suatu bank. Penyaluran 

kredit yang optimal, dengan asumsi tidak terjadi macet akan menaikkan laba yang 

akhirnya akan meningkatkan ROA. Besarnya modal suatu bank, akan mempengaruhi 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank (Wisnu Mawardi, 2005). 

Hasil dari penelitian Wisnu Mawardi (2005) menunjukkan bahwa CAR tidak 

berpengaruh terhadap ROA yang merupakan proksi dari kinerja keuangan bank 

umum. Hal ini terjadi karena peraturan Bank Indonesia yang mensyaratkan CAR 

minimal sebesar 8% mengakibatkan bank-bank selalu berusaha menjaga agar CAR 

yang dimiliki sesuai dengan ketentuan. Namun bank cenderung menjaga CAR-nya 

tidak lebih dari 8% karena ini berarti pemborosan. Hal tersebut juga dapat terjadi 

karena bank belum dapat melempar kredit sesuai dengan yang diharapkan atau belum 

optimal. 
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Berbeda dengan hasil dari penelitian Agus Suyono (2005) dan Basran Desfian 

(2005) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA. Basran 

Desfian (2005) menyatakan bahwa semakin menurunnya CAR semakin rendah 

profitabilitas yang diperoleh. Hal tersebut disebabkan terkikisnya modal akibat 

negatif spread dan peningkatan aset yang tidak diimbangi dengan penambahan 

modal. Rendahnya CAR menyebabkan turunnya kepercayaan masyarakat yang pada 

akhirnya dapat menurunkan profitabilitas. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mengenai pengaruh CAR 

terhadap kinerja bank yang diukur dengan ROA adalah sebagai berikut : 

H1 : CAR berpengaruh positif terhadap ROA 

 

2. 4. 2 Pengaruh NPL terhadap ROA 

NPL merupakan perbandingan total pinjaman bermasalah dibanding dengan 

total pinjaman diberikan pihak ketiga. Dalam penelitian Wisnu Mawardi (2005), NPL 

merupakan proksi dari resiko kredit yang terdapat dalam laporan keuangan publikasi. 

Bank dapat menjalankan operasinya dengan baik jika mempunyai NPL dibawah 5%. 

Kenaikan NPL yang semakin tinggi menyebabkan cadangan Penyisihan Penghapusan 

Aktiva Produktif (PPAP) yang ada tidak mencukupi sehingga pemacetan kredit 

tersebut harus diperhitungkan sebagai beban (biaya) yang langsung berpengaruh 

terhadap keuntungan bank dan karena keuntungan atau akumulasi keuntungan juga 

habis, maka harus dibebankan kepada modal (Z. Dunil, 2005). Dengan demikian 
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kenaikan NPL mengakibatkan laba menurun sehingga ROA menjadi semakin kecil. 

Dengan kata lain semakin tinggi NPL maka kinerja bank menurun dan sebaliknya. 

Pengaruh NPL terhadap ROA didukung oleh penelitian Wisnu Mawardi 

(2005) yang menunjukkan bahwa NPL mempunyai pengaruh yang negatif terhadap 

ROA, artinya setiap kenaikan jumlah NPL akan berakibat menurunnya ROA. 

Menurutnya hal ini terjadi karena peraturan Bank Indonesia perihal NPL mengatur 

bahwa setiap kenaikan outstanding pinjaman diberikan, harus dicover dengan 

cadangan aktiva produktf dengan cara mendebet rekening biaya cadangan aktiva 

produktif dan mengkredit rekening cadangan penghapusan aktiva produktif, sehingga 

setiap kenaikan outstanding pinjaman diberikan akan menambah biaya cadangan 

aktiva produktif yang pada akhirnya mempengaruhi ROA bank. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mengenai pengaruh NPL 

terhadap kinerja bank yang diukur dengan ROA adalah sebagai berikut : 

H2 : Rasio NPL berpengaruh negatif terhadap ROA 

 

2. 4. 3 Pengaruh BOPO terhadap ROA 

Hasil penelitian Agus Suyono (2005) menunjukkan bahwa variabel BOPO 

merupakan variabel yang paling dominan dan konsisten dalam mempengaruhi ROA. 

Disamping itu BOPO juga merupakan variabel yang mampu membedakan bank yang 

mempunyai ROA diatas rata-rata maupun bank yang mempunyai ROA dibawah rata-

rata. Dalam pengelolaan aktivitas operasional bank yang efisien dengan memperkecil 

biaya operasional bank akan sangat mempengaruhi besarnya tingkat keuntungan bank 
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yang tercermin dalam ROA sebagai indikator yang mencerminkan efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan keseluruhan aktiva yang 

dimiliki. 

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Basran Desfian (2005) yang 

menunjukkan bahwa efisiensi berpengaruh terhadap ROA. Sesuai dengan logika teori 

yang menyatakan bahwa efisiensi bank dapat tercapai dengan beberapa cara salah 

satunya dengan meningkatkan pendapatan operasi dengan memperkecil biaya operasi, 

atau dengan biaya operasi yang sama akan dapat meningkatkan pendapatan operasi 

sehingga pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan bank yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan ROA. 

Penelitian Wisnu Mawardi (2005) juga menyatakan hal yang senada dengan 

dua penelitian diatas. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa semakin besar 

perbandingan total biaya operasi dengan pendapatan operasi akan berakibat turunnya 

ROA. Dengan demikian efisiensi operasi yang diproksikan dengan BOPO 

berpengaruh negatif terhadap kinerja bank yang diproksikan dengan ROA. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mengenai pengaruh BOPO 

terhadap kinerja bank yang diukur dengan ROA adalah sebagai berikut : 

H3 : Rasio BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA 

 

2. 4. 4 Pengaruh NIM terhadap ROA 

NIM sangat dipengaruhi oleh perubahan suku bunga serta kualitas aktiva 

produktif. Bank perlu berhati-hati dalam memberikan kredit sehingga kualitas aktiva 
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produktifnya tetap terjaga. Dengan kualitas kredit yang bagus dapat meningkatkan 

pendapatan bunga bersih sehingga pada akhirnya berpengaruh terhadap laba bank. 

Pendapatan bunga bersih yang tinggi akan mengakibatkan meningkatnya laba 

sebelum pajak sehingga ROA pun bertambah. 

Hal tersebut diatas didukung oleh hasil penelitian Wisnu Mawardi (2005) 

yang menunjukkan bahwa NIM berpengaruh terhadap ROA. Setiap peningkatan NIM 

akan mengakibatkan peningkatan ROA.  Hal ini terjadi karena setiap peningkatan 

pendapatan bunga bersih, yang merupakan selisih antara total biaya bunga dengan 

total pendapatan bunga mengakibatkan bertambahnya laba sebelum pajak, yang pada 

akhirnya mengakibatkan peningkatan ROA. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mengenai pengaruh NIM 

terhadap kinerja bank yang diukur dengan ROA adalah sebagai berikut : 

H4 : Rasio NIM berpengaruh positif terhadap ROA 

 

2. 4. 5 Pengaruh LDR terhadap ROA 

Peningkatan LDR berarti penyaluran dana ke pinjaman semakin besar 

sehingga laba akan meningkat. Peningkatan laba tersebut mengakibatkan kinerja bank 

yang diukur dengan ROA semakin tinggi. Standar LDR yang baik adalah 85% 

sampai dengan 110%. Oleh karena itu pihak manajemen harus dapat mengelola dana 

yang dihimpun dari masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali dalam bentuk 

kredit. Logika teori tersebut didukung oleh hasil penelitian Basran Desfian (2005) 
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yang menyatakan bahwa secara parsial variabel LDR berpengaruh positif terhadap 

ROA. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi LDR sampai dengan batas tertentu maka 

akan semakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk kredit maka akan 

meningkatkan pendapatan bunga sehingga ROA semakin tinggi. Basran Desfian 

(2005) menyatakan bahwa sesuai dengan teori yaitu peningkatan LDR disebabkan 

peningkatan dalam pemberian kredit ataupun penarikan dana oleh masyarakat dimana 

hal ini dapat mempengaruhi likuiditas bank yang berpengaruh terhadap tingkat 

kepercayaan masyarakat. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mengenai pengaruh LDR 

terhadap kinerja bank yang diukur dengan ROA adalah sebagai berikut : 

H5 : Rasio LDR berpengaruh positif terhadap ROA 

 

2. 4. 6 Pengaruh Pemenuhan PPAP Terhadap Return on Asset (ROA) 

Rasio pemenuhan PPAP menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

menentukan besarnya PPAP yang telah dibentuk terhadap PPAP yang wajib 

dibentuk. Semakin besar rasio ini, maka kemungkinan bank dalam kondisi 

bermasalah semakin kecil karena semakin besar PPAP yang telah dibentuk dari PPAP 

yang wajib dibentuk. Penghitungan PPAP yang telah dibentuk sesuai dengan 

ketentuan kualitas aktiva produktif yang berlaku.  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mengenai pengaruh Pemenuhan 

PPAP terhadap kinerja bank yang diukur dengan ROA adalah sebagai berikut : 

H6 : Pemenuhan PPAP berpengaruh positif terhadap ROA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3. 1.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3. 1. 1.  Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2004). Dalam penelitian ini 

digunakan dua jenis variabel yaitu variabel terikat (dependent variabel) dan variabel 

bebas ( independent variabel). 

1. Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2004). Return On 

Asset ( ROA ) dinyatakan diidentifikasikan sebagai variabel 

dependen.  

2. Variabel Bebas (independent variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (Sugiyono, 

39 
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2004). Dalam penelitian ini variabel bebas dilambangkan dengan x 

yang digunakan adalah  

x1 : CAR 

x2 : NPL  

x3 : BOPO 

x4 : NIM  

x5 : LDR 

x6 : Pemenuhan PPAP 

 

3. 1. 2.  Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan atau memberi 

suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Definisi 

operasional penelitian ini adalah : 

1. Variabel dependen berupa kinerja perbankan yang diukur dengan 

Return On Assets (ROA). ROA pada bentuk yang paling sederhana 

dihitung sebagai laba dibagi aktiva. ROA dapat dipisahkan menjadi 

komponen yang memiliki makna relatif terhadap penjualan. Hal ini 

dilakukan karena rasio komponen ini berguna bagi analisis kinerja 

perusahaan. Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai 

profitabilitas perusahaan dan merupakan indicator utama atas aktivitas 

perusahaan. ROA yang digunakan dalam penelitian mengacu pada 
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Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 

dimana didefinisikan sebagai berikut : 

ROA �  
���� 	
�
��
 �����

 ����� ��
�
…………………..……… (3.1) 

 

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan 

seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung resiko 

(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut 

dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber diluar bank. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut (SE BI No 6/73/INTERN DPNP tgl 24 Desember 2004): 

  CAR �  
����� 	
�����

����
 …………….…………………. (3.2) 

 

3. Rasio Kredit diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL), yang 

merupakan perbandingan antara total kredit bermasalah terhadap total 

kredit yang diberikan. Credit Risk adalah risiko yang dihadapi bank 

karena menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman kepada 

masyarakat (Masyhud Ali, 2006). Karena berbagai sebab, debitur 

mungkin saja menjadi tidak memenuhi kewajibannya kepada bank 

seperti pembayaran pokok pinjaman, pembayaran bunga dll. Rasio ini 

dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 6/73/INTERN DPNP tgl 24 

Desember 2004): 
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NPL �  
����� !�
��� "
�
�����#

����� !�
���
 …………...…………. (3.3)  

4. Biaya Operasi dan Pendapatan Operasi (BOPO). Rasio yang sering 

disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien 

biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 

Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari total beban 

bunga dan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional 

adalah penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan 

operasional lainnya. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 

6/73/INTERN DPNP tgl 24 Desember 2004): 

BOPO �  
"��%� &'
��������

�
���'���� &'
��������
  …………………… (3.4) 

 

5. Net Interest Margin (NIM) digunakan sebagai proksi dari Rasio Pasar. 

Net Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan antara 

pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva produktifnya. Rasio 

ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 6/73/INTERN DPNP tgl 24 

Desember 2004): 

NIM � 
�
���'���� "��*� "
���#

����+���� ����,� ��������-
  …..…..…………... (3.5) 
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6. Rasio likuiditas diproksikan dengan LDR (Loan to Deposit Ratio), 

yang merupakan rasio kredit yang diberikan terhadap dana pihak 

ketiga (Giro, Tabungan,Sertifikat Deposito, dan Deposito). LDR ini 

dimaksudkan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 

pembayaran kembali deposito yang telah jatuh tempo kepada 

deposannya serta dapat memenuhi permohonan kredit yang diajukan 

tanpa terjadi penangguhan. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE 

BI No 3/30DPNP tgl 14 Desember 2001) : 

LDR � 
����� !�
���

����� /��� ��#�� !
��*�
   ..…..………………... (3.6) 

 

7. Pemenuhan Penghapusan Penyisihan Aktiva Produktif (PPAP) 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen bank 

dalam menentukan besanya PPAP yang telah dibentuk terhadap PPAP 

yang wajib dibentuk. Perhitungan PPAP yang wajib dibentuk sesuai 

dengan ketentuan kualitas aktiva produktif yang berlaku. Rasio ini 

dirumuskan sebagai berikut (SE Bank Indonesia No. 3/30 DPNP 

tanggal 14 Desember 2001) 

Pemenuhan PPAP �  
���� %��* ���
����

���� %��* 7���� ���
����
…….. (3.7) 
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3. 2.  Penentuan Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertetu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian kali ini 

adalah hasil rating 121 bank umum di Indonesia yang dilakukan oleh Biro Riset 

InfoBank yang berjumlah 121 bank. Teknik penentuan sampling adalah purposive 

sampling, dimana sampel digunakan apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Perusahaan perbankan yang menyediakan data laporan keuangan selama 

periode waktu penelitian (per Desember 2008-2009). 

b. Perusahaan perbankan yang diteliti masih beroperasi pada periode waktu 

penelitian (per Desember 2008-2009). 

c. Perusahaan perbankan yang telah diaudit akuntan publik pada periode waktu 

penelitian (per Desember 2008-2009). 

d. Perusahaan perbankan dengan nilai NPLnya tidak 0%. 

Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah disebutkan 

di atas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 114 bank.  

 

3. 3.  Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

berupa rasio-rasio keuangan bank hasil olahan Biro Riset InfoBank terhadap laporan 
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keuangan bank per Desember 2008 - 2009 yang telah diaudit dan kemudian 

dipublikasikan dalam InfoBank edisi Juni 2010.  

 

3. 4.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dengan cara non participant 

observation, yaitu mencatat atau mengcopy data yang tercantum dalam “Rating 121 

Bank Versi Infobank 2010”. Data dari Infobank tersebut dipublikasikan dalam 

Infobank No. 375 Edisi Juni 2010. 

 

3. 5.  Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah bentuk analisa yang menggunakan angka-

angka dan perhitungan dengan metode statistik, maka data tersebut harus 

diklasifikasikan dalam kategori tertentu dengan menggunakan tabel-tabel tertentu, 

untuk mempermudah dalam menganalisis dengan menggunakan program SPSS 17 

for windows. 

 

3. 5. 1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan penjelasan gambaran umum 

demografi responden penelitian dan deskripsi mengenai variabel-variabel penelitian 

untuk mengetahui distribusi frekuensi absolut yang menunjukkan minimal, maksimal, 
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rata-rata (mean), median, dan penyimpangan baku (standar deviasi) dari masing-

masing variabel penelitian. 

 

3. 5. 2 Pengujian Asumsi Klasik 

Karena data yang digunakan adalah data sekunder, maka untuk menentukan 

ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang 

mendasari model regresi. Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi uji, normalitas, multikolinearitas, heteroskedatisitas dan autokorelasi. 

Masing-masing pengujian asumsi klasik tersebut secara rinci dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

 

3. 5. 2. 1 Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 

bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah 

sampel kecil. Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik atau uji statistik. (Ghozali, 2006)  

Apabila menggunakan grafik, normalitas umumnya dideteksi dengan 

cara melihat tabel histogram. Akan tetapi, jika jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitiannya kecil dan hanya dideteksi dengan cara melihat tabel histogramnya saja, 
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maka dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan penafsiran. Metode yang lebih baik 

adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 

Dasar pengambilan dengan menggunakan normal probability plot adalah sebagai 

berikut: (Ghozali, 2006)  

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan 

pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas.  

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal atau garis histogram tidak 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas dengan grafik dapat mengakibatkan kesalahan 

penafsiran jika tidak hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik 

bisa sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji 

statistik. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah 

uji statistik non-parametik Kolgomorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan 

membuat hipotesis:  

H0 : Data residual berdistribusi normal  
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HA : Data residual tidak berdistribusi normal  

 

3. 5. 2. 2 Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut:  

1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 

sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 

banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.  

2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 

variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 

0.90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 

Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi dua 

atau lebih variabel independen.  

3. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 

lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
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menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 

oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 

variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres 

terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas 

variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan VIF 

yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cuttoff yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 

tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Setiap peneliti harus 

menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir. Sebagai 

misal nilai tolerance = 0,10 sama dengan tingkat kolonieritas 0,95. 

Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan nilai tolerance dan 

VIF, tetapi masih belum dapat diketahui variabel-variabel independen 

mana sajakah yang paling berkolerasi.  

 

3. 5. 2. 3 Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
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Heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi 

heteroskedatisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 

(kecil, sedang, dan besar).  

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dengan cara melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik Scatter Plot antara SRESID dan ZPRED di mana 

sumbu y adalah y yang telah diprediksi, dan sumbu x adalah residual (y prediksi –y 

sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisisnya adalah sebagai berikut 

(Ghozali, 2006):  

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas  

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

 

3. 5. 2. 4 Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
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ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data 

runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada seseorang individu / kelompok 

cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu / kelompok yang sama pada 

periode berikutnya. Pada data crossection (silang waktu), masalah autokorelasi relatif 

jarang terjadi karena “gangguan” pada observasi yang berbeda berasal dari individu. 

Kelompok yang berbeda. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi (Imam Ghozali, 2006). 

 

3. 5. 3 Model Regresi 

Analisis yang digunakan dalam penelititan ini adalah analisis regresi berganda 

yaitu melihat pengaruh CAR, NPL, BOPO, NIM, LDR dan PPAP  terhadap ROA. 

Model regresi yang digunakan dapat dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut : 

Y = α + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + b5x5+ b6x6+ e…………………… (3.9) 

Keterangan : 

  Y = ROA  

  α  = konstanta 

  b1-b6 = koefisien variabel bebas 

  x1 = CAR 

  x2 = NPL 
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  x3 = BOPO 

x4 = NIM 

x5 = LDR 

x6 = Pemenuhan PPAP 

  e = kesalahan pengganggu (disturbance’s error) 

3. 5. 4 Pengujian Hipotesis 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari 

goodness of fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien 

determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik disebut 

signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis 

(daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji 

statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima (Imam Ghozali, 2006). 

 

3. 5. 4. 1 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah diantara nol sampai satu (Ghozali, 2006). Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
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memprediksi variabel dependen. Adapun rumus umum koefisien determinasi adalah 

sebagai berikut : 

D = R2 x 100% .................................................................................. (3.10) 

Keterangan : 

D = koefisien determinasi 

R  = koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat  

Terdapat kelemahan mendasar pada penggunaan koefisien determinasi 

yaitu koefisien determinasi bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model. Oleh karena itu banyak peneliti yang menganjurkan 

untuk menggunakan nilai adjusted R2 dalam menganalisis model regresi. Nilai 

adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke 

dalam model. Dalam kenyataan nilai adjusted R2 dapat bernilai negatif, walaupun 

yang dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati, 2003 (dikutip dari 

Ghozali, 2006) jika dalam uji empiris didapatkan nilai adjusted R2 negatif, maka nilai 

adjusted R2 dianggap bernilai nol.   

 

3. 5. 4. 2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statisitk F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Kriteria pengujian yang digunakan adalah membandingkan 
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tingkat signifikasi F dengan α = 5%. Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak pada 

tingkat kekeliruan 0,05 (Ghozali, 2006). Adapun rumus umumnya adalah sebagai 

berikut : 

)1/()1(

/
2

2

−−−
=

knR

kR
F  ........................................................... (3.11) 

Keterangan : 

 R2  = koefisien korelasi berganda 

 k = jumlah variabel bebas 

 n = jumlah anggota sampel 

Sedangkan untuk menentukan nilai F tabel digunakan kriteria : 

1. Taraf signifikasi α = 0,05 

2. Derajat kebebasan (dk) = n-k-1 

Selanjutnya nilai F hitung dibandingkan dengan nilai F tabel untuk 

mengetahui apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. Karena dalam 

penelitian ini menggunakan program SPSS versi 17.00 for Windows, maka penafsiran 

pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai probabilitas korelasi berganda sig lebih kecil dari taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05, maka hipotesi nol ditolak, sehingga 

terdapat hubungan yang signifikan dari seluruh variabel bebas dengan 

variabel terikat. 
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2. Jika nilai probabilitas korelasi berganda sig lebih besar dari taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05, maka hipotesis nol diterima, sehingga 

tidak terdapat hubungan yang signifikan dari seluruh variabel bebas 

dengan variabel terikat.  

 

3. 5. 4. 3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statisti k t) 

Apabila hasil dari pengujian secara simultan (uji F) menyimpulkan 

terdapat pengaruh secara bersama-sama, selanjutnya dilakukan pengujian secara 

parsial untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.  Kriteria pengujian yang 

digunakan adalah jika t-hitung > t-tabel dengan tingkat signifikasi 0,05 maka H0 

ditolak. Adapun rumus umumnya adalah sebagai berikut : 

21

2

r

nr
t

−
−= …………………………….……………………… (3.12) 

Sedangkan untuk menentukan t tabel menggunakan kriteria sebagai 

berikut : 

1. Taraf signifikasi α = 0,05 

2. Derajat kebebasan (dk) = n-2 



56 
 

 

 

Selanjutnya nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel untuk 

mengetahui apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. Karena dalam 

penelitian ini menggunakan program SPSS versi 17.00 for Windows, maka penafsiran 

pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai probabilitas korelasi sig-2tailed lebih kecil dari taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05, maka hipotesis nol ditolak 

sehingga ada hubungan signifikasi variabel bebas dengan 

variabel terikat. 

2. Jika nilai probabilitas korelasi sig-2 tailed lebih besar dari taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05, maka hipotesis nol diterima, 

sehingga tidak ada hubungan signifikasi variabel bebas dengan 

variabel terikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 




